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ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of digital technology on supply chain resilience and supply chain 

performance. The research was conducted on 198 employees in the automotive manufacturing industry in 

Jakarta. The findings reveal several key points. First, there is a positive influence of digital supply chain 

(DSC) technology competence on the use of DSC technology, as the company has successfully implemented 

this competence among all employees. Second, the use of DSC technology positively impacts supply chain 

performance, evidenced by improved efficiency and productivity. Third, the use of DSC technology also 

positively affects supply chain resilience, enhancing the company's ability to address operational 

challenges. Fourth, supply chain resilience has a positive influence on overall supply chain performance. 

These findings underscore the importance of adopting digital technology to enhance the resilience and 

performance of supply chains in the automotive manufacturing sector. 

Keywords: Digital Technology, Supply Chain Resilience, Supply Chain Performance. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi digital terhadap ketahanan rantai pasokan 

dan kinerja rantai pasokan. Studi ini dilakukan pada 198 karyawan di perusahaan manufaktur industri 

otomotif di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan utama. Pertama, terdapat pengaruh 

positif antara kompetensi teknologi rantai pasokan digital (DSC) terhadap penggunaan teknologi DSC, di 

mana perusahaan telah berhasil menerapkan kompetensi tersebut kepada seluruh karyawan. Kedua, 

penggunaan teknologi DSC memiliki pengaruh positif terhadap kinerja rantai pasokan, yang terlihat dari 

peningkatan efisiensi dan produktivitas. Ketiga, penggunaan teknologi DSC juga memberikan dampak 

positif terhadap ketahanan rantai pasokan, memperkuat kemampuan perusahaan dalam menghadapi 

tantangan operasional. Keempat, ketahanan rantai pasokan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

rantai pasokan secara keseluruhan. Temuan ini menegaskan pentingnya adopsi teknologi digital untuk 

meningkatkan ketahanan dan kinerja rantai pasokan di sektor manufaktur otomotif. 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Ketahanan Rantai Pasokan, Kinerja Rantai Pasokan. 

 

PENDAHULUAN  

Dengan munculnya era digital, 

layanan digital untuk rantai pasokan dan 

algoritma analitis di balik rantai pasokan 

telah menjadi faktor kompetitif utama di 

era baru (Huang et al., 2024). Terutama 

sejak merebaknya COVID-19, yang 

menyebabkan blokade kota dan 

gangguan logistik, yang mengakibatkan 

perlunya kerja jarak jauh, operasi tanpa 

kertas, dan rekonstruksi struktur rantai 

pasokan, yang mempercepat laju 

pembangunan rantai pasokan digital dan 

membantu perusahaan untuk dengan 

cepat mengatasi permasalahan tersebut. 

risiko gangguan (Ciano et al., n.d.). 

Misalnya, industri layanan kesehatan 

telah memelopori penerapan teknologi 

platform digital dan menciptakan solusi 

operasional digital untuk memfasilitasi 

pengembangan proses layanan kesehatan 

digital (Ning & Yao, 2023). Teknologi 

Blockchain juga secara bertahap 

diterapkan pada rantai pasokan pangan 

untuk membantu perusahaan inti dan 

pemangku kepentingan lainnya 

memantau dan melacak proses produksi 

(Rogerson & Parry, 2020). Untuk 

mencapai tujuan digitalisasi, perusahaan 

memperkenalkan teknologi dan 

komponen digital, serta persiapan digital 

lainnya seperti strategi digital, struktur 
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organisasi digital, budaya digital, dan 

talenta digital (Barricelli et al., 2019; 

Wang et al., 2022) SCD yang didorong 

oleh teknologi baru juga telah menarik 

lebih banyak perhatian dan penelitian 

dari akademisi dan industri, mengamati 

penyesuaian dalam aktivitas bisnis dan 

rantai pasokan yang disebabkan oleh 

SCD (Özkanlısoy & Akkartal, 2021; 

Sodhi & Tang, 2017) menganalisis 

proses digitalisasi dalam penerapan 

teknologi digital dan integrasi data dan 

menyimpulkan bahwa aplikasi teknologi 

digital dapat membantu perusahaan 

mengoptimalkan proses operasional dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Integrasi data tingkat tinggi yang 

diperlukan untuk digitalisasi membuat 

data lebih kredibel dan tersedia di 

seluruh perusahaan, sehingga 

menciptakan proses dan fungsi baru 

yang terstruktur. 

(Fey, n.d.) berpendapat bahwa 

digitalisasi dapat tercermin pada dua 

bidang utama, yaitu produk/layanan 

digital dan proses digital. Perusahaan 

non-digital menawarkan produk dan 

layanan non-digital dan terutama 

mengandalkan proses manual. 

Perusahaan yang sangat digital 

menyediakan produk dan layanan digital 

lengkap dan beroperasi dengan proses 

digital yang matang. Demikian pula, 

(Martínez-Peláez et al., 2023) 

mengemukakan bahwa digitalisasi 

mencakup dua aspek: (1) menambahkan 

komponen digital pada produk fisik 

untuk membentuk produk/layanan 

digital, dan (2) memberdayakan 

kemampuan digital dalam proses 

operasional untuk menghadirkan produk 

dan layanan bernilai tambah bagi 

perusahaan. (Shen et al., 

2021)berpendapat bahwa digitalisasi 

berkontribusi terhadap pelayanan (di 

mana pelanggan membayar layanan 

dibandingkan membeli peralatan) pada 

perusahaan manufaktur. Pelayanan 

digital menciptakan model bisnis digital 

baru dan peluang penciptaan nilai 

(Rachinger et al., 2019; Shen et al., 

2021) 

Perkembangan industri otomotif 

terus berkembang membuat para 

produsen berbenah, untuk bisa 

melahirkan kendaraan yang lebih baik 

dalam segala aspek. Seperti yang 

dilakukan pabrik Toyota Manufacturing 

Motor Indonesia (TMMIN) yang terus 

melakukan inovasi, untuk bisa 

menghadirkan kendaraan Toyota yang 

berkualitas. Terbukti pabrik Toyota 

Indonesia dinobatkan sebagai pabrik 

yang telah memasuki era industri 4.0, 

dengan mendapatkan penghargaan 

National Lighthouse Industry 2024 yang 

diberikan kepada PT Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia (TMMIN) atas 

kontribusinya dalam meningkatkan 

produktivitas dan daya daya saing 

industri otomotif di Tanah Air, seperti 

dalam rilis yang diterima detikOto. 

TMMIN akan terus menjadi lokomotif 

dalam pembangunan supply chain di 

Indonesia agar semakin baik ke 

depannya, yang dapat memberikan 

manfaat kepada peningkatan daya saing 

industri otomotif Indonesia menuju era 

elektrifikasi dan karbon netralitas. 

Andhika, Luthfi. 2024. Pabrik Toyota 

Indonesia Jadi Role Model Industri 4.0. 

(https://oto.detik.com/mobil/d-

7206936/pabrik-toyota-indonesia-jadi-

role-model-industri-4-0) 

Digitalisasi ketahanan rantai pasok 

mengacu pada penggunaan teknologi 

digital untuk memperkuat dan 

melindungi rantai pasokan dari 

gangguan dan risiko yang mungkin 

timbul. Ini mencakup penerapan solusi 

seperti analisis prediktif, Internet of 

Things (IoT), blockchain, serta strategi 

manajemen risiko yang terintegrasi 

secara digital untuk mengidentifikasi, 

mengurangi, dan mengatasi ancaman 

potensial seperti gangguan produksi, 
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kelangkaan bahan baku, atau gangguan 

logistik. 

Dalam sektor otomotif, penerapan 

digitalisasi ketahanan rantai pasok 

menjadi sangat penting karena industri 

ini sangat tergantung pada rantai 

pasokan global yang kompleks dan 

terintegrasi. Perusahaan otomotif 

bergantung pada penyedia bahan baku, 

suku cadang, dan komponen dari 

berbagai negara dan daerah. Gangguan 

dalam rantai pasokan bisa memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

produksi dan distribusi, bahkan bisa 

mengakibatkan penundaan produksi 

yang mahal dan kehilangan pendapatan. 

Dengan menerapkan digitalisasi 

ketahanan rantai pasok, perusahaan 

otomotif dapat mengidentifikasi potensi 

risiko lebih awal, merencanakan respons 

yang lebih efektif terhadap gangguan 

yang mungkin terjadi, serta memperbaiki 

visibilitas dan kolaborasi dengan mitra 

rantai pasokan mereka. Ini tidak hanya 

membantu meminimalkan dampak 

gangguan, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi operasional, keterhubungan, 

dan keandalan keseluruhan dari rantai 

pasokan otomotif. Oleh karena itu, 

penerapan digitalisasi ketahanan rantai 

pasok menjadi krusial untuk menjaga 

kelancaran operasional dan daya saing 

perusahaan otomotif di pasar global yang 

berubah-ubah. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menyelidiki hubungan 

antara teknologi DSC, SCR, dan SC-Perf 

di seluruh entitas rantai pasokan 

otomotif seperti OEM, pemasok 

komponen, dan penyedia layanan 

logistik utama (LLSP). Para karyawan 

perusahaan rantai pasokan otomotif di 

Pasar Jakarta diambil sampelnya untuk 

mengetahui persepsi mereka mengenai 

penerapan teknologi DSC untuk 

meningkatkan SC-Perf perusahaan 

mereka dan peran teknologi DSC untuk 

meningkatkan SCR dalam gangguan 

rantai pasokan atau wabah pandemi. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

melalui pendekatan survei. 

Survei terdiri dari dua bagian. 

Bagian pertama mengevaluasi demografi 

peserta seperti jenis kelamin, usia, lokasi 

perusahaan, usia perusahaan, ukuran 

perusahaan, lama pengalaman kerja, 

pendapatan tahunan, dan entitas rantai 

pasokan. Bagian terakhir berisi semua 

skala yang mengukur konstruk yang 

diusulkan sesuai model penelitian di 

Bagian 3. Secara total, 21 item yang 

mengukur empat konstruk diidentifikasi 

dan skala tipe Likert lima poin mulai dari 

sangat tidak setuju (1) hingga sangat 

setuju (5) telah dipakai. 

Tujuan penelitian yaitu untuk 

menguji hipotesis karena peneliti ingin 

membuktikan apakah hipotesis yang 

telah disusun diterima atau ditolak. 

Terdapat empat hipotesis yang akan diuji 

pengaruhnya pada penelitian ini, yaitu: 

Pengaruh Kompetensi teknologi DSC 

terhadap penggunaan teknologi DSC, 

Pengaruh penggunaan teknologi DSC 

terhadap kinerja rantai pasok, Pengaruh 

Penggunaan teknologi DSC terhadap 

ketahanan rantai pasok, Pengaruh 

ketahanan rantai pasok terhadap kinerja 

rantai pasok. 

 

Prosedur Pengumpulan data 

Pada penelitian ini digunakan data-

data yang diambil dan dikumpulkan 

secara langsung untuk menjawab 

permasalahan dan tujuan dari penelitian 

ini sehingga penelitian ini menggunakan 

data primer. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan responden penelitian ini 

yaitu karyawan pada perusahaan 

perusahaan manufaktur industri otomotif 

di Jakarta. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu non-
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probability sampling dengan 

menggunakan metode purposive 

sampling. Proposive sampling yaitu 

penelitian yang difokuskan untuk 

memecahkan masalah yang 

didefinisikan dan diinentifikasi dengan 

baik, yang bertujuan untuk mencari 

jawaban atas pertanyaan (Sekaran al., 

2017).  

Pada penelitian ini, populasi 

merupakan karyawan pada perusahaan 

manufaktur di Jakarta. Sampel adalah 

perwakilan populasi yang dipilih dengan 

berbagai pertimbangan sehingga 

dianggap mewakili karakteristik 

populasi secara keseluruhan (Junaidi, 

2021). Sampel yang diambil pada 

penelitian ini yaitu dari populasi 

karyawan pada salah satu perusahaan 

manufaktur industri otomotif di Jakarta. 

Kriteria/syarat yang sudah ditentukan 

untuk pengambilan sampel penelitian ini 

adalah:  

1. Berapa tahun pengalaman gabungan 

yang dimiliki subjek dalam satu atau 

lebih bidang keahlian, seperti 

Manajemen Rantai Pasokan, Logistik, 

Pengadaan/ Pembelian, Manajemen 

Operasi, dan Transportasi. (Sudah 

bekerja minimal 1 tahun).  

2. Memegang peran manajerial atau posisi 

yang lebih tinggi di organisasi. Pada 

penelitian ini terdapat jumlah indikator 

sebanyak 21 item dan akan dikali 9 (21 x 

9 = 189). Dengan penyebaran kuesioner 

pada karyawan perusahaan manufaktur 

otomotif di Jakarta. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Validitas dan Reliabilitas  

Tabel 1. Hasil Uji Instrumen 

No.  Pernyataan Factor 

Loading 

Cronbach 

alpha 

Keterangan 

Kompetensi Teknologi Digital Rantai Pasok                                 

0.867                                              

Reliabel 

1.  Penggunaan satu atau lebih teknologi 

Digital rantai pasok {seperti Big Data, 

Blockchain, Internet of Things (IoT), 

Otomatisasi Proses Robotika (RPA), 

Pencetakan 3D (3DP), Tag RFID} dapat 

memudahkan analisis dengan cepat. 

0.847  Valid 

2.  Digital rantai pasok dapat memudahkan 

pelacakan suku cadang atau kendaraan 

jadi atau kontaiener pengiriman secara 

real-time dari asal usulnya. 

0.830  Valid 

3.  Teknologi digital rantai pasok aman dapat 

diandalkan relevan dengan tugas yang 

ada, tepat waktu, akurat memiliki Tingkat 

detail yang sesuai. 

0.847  Valid 

4.  Teknologi digital rantai pasok digunakan 

dalam proses data real-time, volume data 

yang tinggi, dan berbagai jenis data. 

0.858  Valid 

Penggunaan Teknologi Digital Rantai Pasok                                 0.877         

Reliabel 
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1.  Manajemen puncak berkomitmen untuk 

berinvestasi pada teknologi digital rantai 

pasok. 

0.807  Valid 

2.  Teknologi digital rantai pasok dirasakan 

bermanfaat. 

0.851  Valid 

3.  Karyawan mengadaptasi teknologi digital 

rantai pasok dalam rentang waktu yang 

lebih singkat. 

0.823  Valid 

4.  Teknologi digital rantai pasok dianggap 

mudah digunakan. 

0.815  Valid 

5.  Teknologi digital rantai pasok lebih 

sering digunakan dengan privasi data dan 

kepatuhan perlindungan di seluruh entitas 

rantai pasokan. 

0.795  Valid 

6.  Teknologi digital rantai pasok digunakan 

pada tingkat yang lebih tinggi untuk 

memungkinkan berbagi pemahaman 

tentang aliran data di seluruh entitas 

rantai pasokan 

0.824  Valid 

Ketahanan Rantai Pasok                                                                 0. 877          

Reliabel 

1.  Teknologi digital rantai pasok dibangun 

di seluruh entitas rantai pasokan untuk 

meningkatkan visibilitas, kolaborasi, 

koordinasi dan pemahaman. 

0.830  Valid 

2.  Teknologi digital rantai pasok dibangun 

di seluruh entitas rantai pasokan untuk 

menjaga kapasitas dalam produksi, 

penyimpanan, penanganan dan 

transportasi 

0.786  Valid 

3.  Teknologi digital rantai pasok dibangun 

di seluruh entitas rantai pasokan untuk 

mengembangkan rencana pemulihan 

bencana 

0.796  Valid 

4.  Perusahaan dan mitra rantai rantai pasok 

kami bertukar informasi yang lengkap 

0.840  Valid 

5.  Teknologi digital rantai pasok dibangun 

di seluruh entitas rantai pasokan untuk 

menghasilkan opsi biaya nyata 

0.842  Valid 

Kinerja Rantai Pasok                                                                       0.913            

Reliabel 

1.  Ketahanan SCM yang kuat meningkatkan 

kinerja rantai pasokan di perusahaan 

dalam hal Mengurangi biaya 

0.832  Valid 

2.  Ketahanan SCM yang kuat meningkatkan 

kinerja rantai pasokan di perusahaan 

dalam hal kecepatan penyampaian 

0.855  Valid 
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3.  Ketahanan SCM yang kuat meningkatkan 

kinerja rantai pasokan di perusahaan 

dalam hal keandalan layanan 

0.807  Valid 

4.  Ketahanan SCM yang kuat meningkatkan 

kinerja rantai pasokan di perusahaan 

dalam hal Pengurangan risiko distribusi 

0.866  Valid 

5.  Ketahanan SCM yang kuat meningkatkan 

kinerja rantai pasokan di perusahaan 

dalam hal Keberlanjutan operasi 

0.816  Valid 

6.  Ketahanan SCM yang kuat meningkatkan 

kinerja rantai pasokan di dalam hal 

Kepuasan pelanggan akhir 

0.834  Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

  

Berdasarkan tabel 1 hasil uji 

validitas yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

factor loading dari setiap indikator lebih 

besar dari 0,40 sehingga indikator-

indikator yang digunakan untuk 

mengukur empat variabel pada 

penelitian ini dinyatakan valid atau tepat 

dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Demikian juga hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa delapan variabel 

yang diteliti memiliki nilai cronbach 

alpha lebih besar dari 0,6 sehingga 

seluruh instrumen dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan reliabel atau terdapat 

konsistensi internal antar indikator 

dalam mengukur konsep yang sama. 

 

Analisis Data 

Uji Goodness Of Fit 

Tabel 2. Uji Goodness Of Fit 

Jenis 

Pengukuran 
Pengukuran Nilai 

Batas penerimaan 

yang di sarankann 
Kesimpulan 

Absolut fit 

measures 

P 0.000 ≥ 0.05 Poor fit 

ECVI 1.837 

Mendekati nilai 

Saturated dibanding 

independent 

Goodness of Fit 

RMSEA 0.048 ≤ 0.1 Goodness of Fit 

Incrremental 

fit measures 

IFI 0.977 ≥ 0.90 Goodness of Fit 

NFI 0.930 ≥ 0.90 Goodness of Fit 

TLI 0.974 ≥ 0.90 Goodness of Fit 

CFI 0.977 ≥ 0.90 Goodness of Fit 

RFI 0.920 ≥0.90 Goodness of Fit 

Parsimonious 

fit measures 

CMIN/DF 1.459 
Batas bawah 1, 

batas atas 5 
Goodness of Fit 

AIC 361.928 

Mendekati nilai 

independent 

dibanding Saturate 

Poor Fit 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

   

Berdasarkan tabel 2 hasil 

pengujian goodness of fit terdapat 3 

pengukuran yang menyatakan goodness 

of fit yaitu ECVI, CMIN/DF, dan AIC. 
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Menurut (Hair et al., 2019). menyatakan 

bahwa apabila terdapat satu pengukuran 

saja yang menyatakan goodness of fit, 

maka model yang digunakan dapat 

diterima dan dapat dilakukan pengujian 

hipotesis. Dengan demikian, model 

penelitian yang digunakan pada 

penelitian kali ini dapat dinyatakan layak 

atau lolos uji GOF sehingga dapat 

dilanjutkan ke tahap pengujian 

berikutnya yaitu uji hipotesis. 

 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian dengan 

menolak hipotesis null (Ho), sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil 

pengujian hipotesis sebagai berikut:  

Hipotesis 1 

Hipotesis kesatu menguji 

pengaruh positif kompetensi teknologi 

DSC terhadap penggunaan teknologi 

DSC. Bunyi hipotesis null (Ho) dan 

hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai 

berikut: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif 

kompetensi teknologi DSC terhadap 

penggunaan teknologi DSC 

Ha: Terdapat pengaruh positif 

kompetensi teknologi DSC terhadap 

penggunaan teknologi DSC 

Tabel 3. Analisis Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis  Estimate  P- 

Value  

Keputsan  

Pengaruh positif kompetensi teknologi DSC 

terhadap penggunaan teknologi DSC 

0.984 0.000 H1 

Didukung 

       Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis pertama menunjukan 

nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 

dengan nilai estimate 0.984 yang berarti 

Hipotesa peneliti didukung yang artinya 

kompetensi teknologi DSC 

berepengaruh positif terhadap 

penggunaan teknologi DSC. Hal ini 

menunjukan bahwa manfaat yang 

diberikan oleh kompetensi teknologi 

DSC mendorong penggunaan teknologi 

DSC. Hal ini sesuai dengan Toyota yang 

memanfaatkan teknologi digital rantai 

pasok untuk mengelola data real-time, 

menangani volume data besar, dan 

mengintegrasikan berbagai jenis data 

guna meningkatkan efisiensi dan daya 

saing. Dengan IoT, Toyota memonitor 

kondisi mesin dan stok inventaris secara 

real-time, memungkinkan respons cepat 

terhadap gangguan. Teknologi Big Data 

Analytics membantu menganalisis data 

penjualan global dan konsumsi energi 

untuk optimasi proses. Selain itu, 

Blockchain digunakan untuk 

memastikan transparansi dan keamanan 

data rantai pasok, seperti pelacakan 

komponen dan kepatuhan regulasi. 

Penerapan teknologi ini memberikan 

manfaat berupa pengurangan biaya, 

peningkatan visibilitas, transparansi, 

serta mendukung keberlanjutan 

operasional. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Bahrami et al., 

2022) 

 

Hipotesis 2 

Hipotesis kedua menguji pengaruh 

positif penggunaan teknologi DSC 

terhadap kinerja rantai pasok. Bunyi 

hipotesis null (Ho) dan hipotesis 

alternative (Ha) adalah sebagai berikut :  

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif 

penggunaan teknologi DSC terhadap 

kinerja rantai pasok. 

Ha: Terdapat pengaruh positif 

penggunaan teknologi DSC terhadap 

kinerja rantai pasok. 
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Tabel 3. Analisis Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis  Estimate  P- 

Value  

Keputsan  

Pengaruh positif penggunaan teknologi DSC 

terhadap kinerja rantai pasok. 

0.612 0.000 H2 

Didukung 

   Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis kedua menunjukan 

nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 

dengan nilai estimate 0.612 yang berarti 

Hipotesa peneliti didukung yang artinya 

Penggunaan Teknologi DSC 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

rantai pasok. Hal ini menunjukan bahwa 

manfaat yang diberikan oleh pengunaan 

teknologi DSC mendorong kinerja 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan 

Toyota meningkatkan kecepatan 

penyampaian dalam rantai pasoknya 

dengan mendorong karyawan untuk 

cepat mengadaptasi teknologi digital 

seperti IoT dan Robotic Process 

Automation (RPA) melalui pelatihan 

intensif dan penggunaan sistem yang 

user-friendly. Dengan IoT, Toyota 

memonitor produksi dan pengiriman 

secara real-time, sementara RPA 

mempercepat proses administratif 

seperti pengolahan pesanan dan 

penjadwalan. Pelatihan berbasis digital 

yang dirancang untuk cepat diselesaikan 

memungkinkan adaptasi teknologi ini 

secara efisien. Hasilnya, Toyota 

mempersingkat waktu penyampaian 

produk ke pasar global, meningkatkan 

kinerja rantai pasok, serta memastikan 

respons cepat terhadap permintaan 

konsumen tanpa mengorbankan efisiensi 

operasional. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Ivanov et al., 

2019) 

 

Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga menguji 

pengaruh positif penggunaan teknologi 

DSC terhadap ketahanan rantai pasokan 

Bunyi hipotesis null (Ho) dan 

hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai 

berikut:  

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif 

penggunaan teknologi DSC terhadap 

ketahanan rantai pasokan 

Ha: Terdapat pengaruh positif 

penggunaan teknologi DSC terhadap 

ketahanan rantai pasokan 

 

Tabel 4. Analisis Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis  Estimate  P- 

Value  

Keputsan  

Pengaruh positif penggunaan teknologi DSC 

terhadap ketahanan rantai pasokan 

0.927 0.000 H3 

Didukung 

    Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis ketiga menunjukan 

nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 

dengan nilai estimate 0.927 yang berarti 

Hipotesa peneliti didukung yang artinya 

Penggunaan Teknologi DSC 

berpengaruh positif terhadap Ketahanan 

Rantai Pasokan. Hal ini menunjukan 

bahwa manfaat yang diberikan oleh 

Penggunaan Teknologi DSC mendorong 

ketahanan Rantai Pasokan. Hal ini sesuai 

dengan Toyota yang memanfaatkan 

teknologi digital rantai pasok, seperti 

Blockchain yang digunakan untuk 

pelacakan komponen secara transparan, 

memastikan data akurat dan terpercaya 
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antara pemasok, produsen, dan 

distributor.  

Big Data Analytics yang 

memberikan wawasan real-time tentang 

permintaan pasar, membantu tim 

produksi dan logistik membuat 

keputusan lebih cepat dan tepat. 

Sementara itu, IoT digunakan untuk 

pemantauan langsung terhadap bahan 

baku dan proses produksi, meningkatkan 

efisiensi koordinasi. Dengan teknologi 

ini, Toyota menciptakan sistem rantai 

pasok yang lebih terhubung dan adaptif, 

mengurangi kesalahan, meningkatkan 

efisiensi, dan memperkuat daya saing 

global. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan (Ivanov & Dolgui, 2021) 

 

Hipotesis 4 

Hipotesis keempat menguji 

pengaruh positif ketahanan rantai pasok 

terhadap kinerja rantai pasok 

Bunyi hipotesis null (Ho) dan 

hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai 

berikut:  

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif 

ketahanan rantai pasok terhadap kinerja 

rantai pasok 

Ha: Terdapat pengaruh positif ketahanan 

rantai pasok terhadap kinerja rantai 

pasok 

Tabel 5. Analisis Hasil Uji Hipotesis 4 

Hipotesis  Estimate  P- 

Value  

Keputsan  

Pengaruh positif ketahanan rantai pasok terhadap 

kinerja rantai pasok 

0.479 0.000 H4 

Didukung 

    Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis keempat 

menunjukan nilai P-value sebesar 0.000 

< 0,05 dengan nilai estimate 0.479 yang 

berarti Hipotesa peneliti didukung yang 

artinya Ketahanan Rantai Pasok 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Rantai Pasok. Hal ini menunjukan 

bahwa manfaat yang diberikan oleh 

Ketahanan Rantai Pasok mendorong 

Kinerja Rantai Pasok. Hal ini sesuai 

dengan Toyota yang memanfaatkan 

teknologi digital rantai pasok, seperti 

IoT, Blockchain, dan Big Data Analytics, 

untuk membangun koordinasi di seluruh 

entitas rantai pasok guna menjaga 

kapasitas produksi, penyimpanan, 

penanganan, dan transportasi. Sistem ini 

membantu pemantauan real-time 

terhadap stok, logistik, dan pengiriman, 

meningkatkan transparansi data, dan 

mempercepat respons terhadap 

gangguan distribusi. Teknologi seperti 

Automated Guided Vehicles (AGV) juga 

meningkatkan efisiensi penanganan 

barang di gudang. Dengan pendekatan 

ini, Toyota berhasil mengurangi risiko 

distribusi, meningkatkan fleksibilitas, 

dan memastikan efisiensi operasional, 

yang secara langsung memperkuat 

ketahanan rantai pasok serta mendukung 

kinerja perusahaan dalam menghadapi 

tantangan global. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Rice, n.d.) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan  untuk 

menganalisis Pengaruh Teknologi 

Digital Terhadap Ketahanan Rantai  

Pasokan Dan Kinerja Rantai Pasokan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dalam penelitian ini terhadap 

198 karyawan pada Manufaktur Industri 

Otomotif di Jakarta maka dapat 

disimpulkan beberapa hal dibawah ini. 

1. Terdapat Pengaruh positif 

kompetensi teknologi DSC terhadap 

Penggunaan Teknologi DSC. 

Perusahaan Manufaktur Industri 
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Otomotif di Jakarta telah berhasil 

menerapakan Kompetensi Teknologi 

DSC kepada seluruh karyawannya 

sehingga berdampak pada 

Penggunaan Teknologi DSC. 

2. Terdapat Pengaruh positif 

Penggunaan Teknologi DSC terhadap 

Kinerja Rantai Pasok. Perusahaan 

Manufaktur Industri Otomotif di 

Jakarta telah berhasil menerapakan 

Penggunaan Teknologi DSC kepada 

seluruh karyawannya sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja 

Rantai Pasok.  

3. Terdapat Pengaruh positif 

Penggunaan Teknologi DSC terhadap 

Ketahanan Rantai Pasokan. 

Perusahaan Manufaktur Industri 

Otomotif di Jakarta telah berhasil 

menerapakan Penggunaan Teknologi 

DSC kepada seluruh karyawannya 

sehingga berdampak pada 

peningkatan Ketahanan Rantai Pasok. 

4. Terdapat Pengaruh Positif Ketahanan 

Rantai Pasok terhadap Kinerja Rantai 

Pasok. Perusahaan Manufaktur 

Industri Otomotif di Jakarta telah 

berhasil menerapakan Ketahanan 

Rantai Pasok kepada seluruh 

karyawannya sehingga berdampak 

pada Kinerja Rantai Pasok. 
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